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RINGKASAN

Flulair tropis Indonesia kaya dengan sumber claya alam hayati yang

nrerupakan sumbcr Sen;l417go-,cnyawa kiruria sepr:rti terpenoida, steroida,

alkaloi<Ja,- cian lerin-lainnya yang pada umumnya rnenlpunyai biclaktivitas.

Berdaszfkart invcntarisasi, dan survey etnobotani yang dilakukzur di trutan

Tangkahan Taman Nasional Gunung Leuser Kabupaten Langkztt, Sumatera

LItara yang balyak dihuni oleh suhr Karo yang telah mengenal dan sekaligUs

memanthatkan beberapa jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat

tradisional, <lijumpai jenis tumbuhan obat yang dikenal dengan nama daerah

Cep-cepcrt (Castunopsis cosgfo BI-) yang djmaniaatkan sebagai obat sakit

.penrt( obat mag)

'l rrntbuhan ccp-ccpcrr (castanop.ris cnstata BI.) )'ang dalam

pemanl'aatannya sccara tradisional mernan{hatkan bagian kulit batang

mallpLtn bzrgiln claun, dih:rrapkan ciapal clibuctidayakan olch masyarakat ' dan

tumbuhan ini akan nremiliki nilai ekonomis yang tinggi dan dapat menjadi

komociitas yaqg pcnting di masa depan bagi rnasyarakat di sekitar hutan

Turgkahan. Nasional Gunung Leuser Kabupaten l-angkat, Sutna'tera lJtara

Penr:litian tcrhadap ekstrak kulit batang tumbuhan yang

perneriksaarlnya riilaksanakan dengan 100g kulit batang hrmbuhan Cep-cepan

(Castanopsi.s costata BL) yang dimaserasi d':ngan rnethanol scbanyak 1200

rrl dan ciiuiang 5 kali ntaserasi. Mascrat clipekatkan dengan vacuin' dan

I
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diperolch bcrat ckstrerk pekat rnethanol - 5,'l g. Uji perrdahuluan fitokinria

memperlihalkan adanya senyawa kelompok flavonoida. Uji toksisitas ekshak

methanol kulit batang tumbuhan tumbuhan Cep-cepan ( C.costata BL )

dengan mctocle "Brine shrbnp Lethality Assays" dipcroleh LC5s : 72,36

ug/mL, data dianalisis dengarr mengunakan program Finney. Dari hasil

tersebut dapat dinyatakan bahwa ekstrak methanol kulit batang tumbuhan

Cep-cepan ( Costanopsis Costata BL ), aktif terhadap tt.1i " llrine S,hrimp

Le tlrulity .,1 s.s o.ys " .

Knta kunci : r3rine Shrimp Lethality Assays, Costanopsis co.itata.Bl, LC56.

Toksisitas
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah pcnulis panjatk m puji sytikur ke hadirat AIIah SWT, atas

Ilahmat dan Karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan

laporan p,cnelitian yang berjudul" Uji liitoldmia Dan Tol<sisitas Elstrak

N[eta no l Kri l i t Ifu y u Tu m b u ha n Cep-cepen (Cas la nop s is c o s t at a.BL) terhad ap

Larva Udang( Artenia salina Lcach)"

Laporan ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium

Kim.ia [Jnivcrsitas Mcclan Aiea MecJan dan di L,aboratoriurl lvlikobiologi

I)cparternc n B i o l o gi Faku l tas Maternatika dan l hnu Pcrr gct:rlt uan Alam Univers i tas

Surnatcrlr Utara Mcdan, hasil survcy di lapangan clan hasil stucli pustakr.
I

Pcnulis nrenyadari dalam meinl'elesaikan pcnelitian ini banyak mendapat

bantuan dari beberapa pihak. Oleh karena itq penulis mengucapkan tcrima kasih

kepada:

l. DI{. Dwi Suryanto selaku Ketua Departemen Biologi Fakultas Matematika

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara yang telah

membantu mcmberikan aru.han selama penelitian ini dilaksanakan.

2. Bapak Dekan Fakulux Biologi Llniversitas Medan Areayang telah

mernbcrikan bantuan moril kepada penulis selama pclakvrnaan pcnelitian
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3, lbu I(oorciinator Kopcrtis Wilayah I Surnut - NAD yang telah mernberi

keseprpatan dan bantuan dana untuk tcrlaksananya pcnelitian ini hingga

sclcsni.

penelitian ini ciiharapkan dapa.t memberikan kontribusi Yang bennanfaat untuk

pengembalgan ihnu kimia bahan alam dan rnenambah inforrnasi tentang bio

altivitas turnbuhan Cepcepen( C as t an o p s i s co s t a t a.Bl')'

Akhirnya penulis berherrap semoga penelitian ini dapat h:rmanfaat bagi semua

. pembaca sekalian.

.trv{edan, . Desembcr 2006

Penulis

L
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I}AB I

TENDAHULUAN

1.1. Latnr Itelakang

Iluta.n tropika kaya akan kelornpok tu;rnbuhan jenis menjalar, herba dan

ten.ltama sekali darijenis berkayu. Irlenurut perkiraan trunbuh - tumbuhan tropika

terclapat di <laerah luas seluas 9 juta km? atau 7o/o dan luas daratan bumi,

diantaranya 5 juta ktuz berada didacrah tropika Arnerika, cian rnasing - masilg 2

juta krn' ili Asia drur Afrika (Achrnacl, 2001).

Invetttarisasi yang sistenratik, :iurvey etnobotaril <jan fitokimia dar:i

tumbuhan Sttntatera.sudah dimulai dua dckadc yang lalu. i*,1 irri tliscrlai clcngan

studi kimia kltustt.sttya mcngcrrai metabolit sekunder antara lain : alkaloicl,

terpenoid dan Ilavonoid. Selama 5 t'rhun teral;l,rir, dari 4534 tumbuhan berbunga

yaug berbeda yang dikoleksi dari hutarr Sumatera clan uji merabolit sekuncler

yang utama, lebih dtri 700 tanaman yang dikoleksi memiliki nilai tradisional
I

sesudah diekstraksi dan telah rJilakukan uji pcnclahulyan terhadap aktifitrs
I

l(cbemclaan scnyawir - senyawa kimia yang tiijuinpai pacla turnbuh -
tumbutra:r ttrcrupakan hasiI dari proscs biosintcsis. Yang <lilakukan turnbuh -
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tumbuhan, clan .scnyarva tersebut banyak yang mcmiliki khasiat antara lain sebagai

pelirrdung tcrhadap pcnyalcit atau pcntatlgsa (Achmad, 2001).

P rvariasinya kandungan senyawa.yang terdapat di dalam tumbuhan dapat

{isebabkan oleh pengaruh pcrbedaan Ietak geografis, pcrubahan ildim, perbedairn

rnorfologir;, clan berbedanya bagian tumbuhan yang digunakan (Collegate and

Molyneux, 1993).

Pacla masyarakat yang tinggal di sekitar hutan Tangkahan Tarnan Nasioiurl

Gunung Louser Kabupatcn Langkat, Sumatera Utara yang banyak dihuni oleh

suku Ktro, tcleh mcngcnal clan sckaligtl5 memanfaatkan bebcrapa jenis tumt:uhan

yang berpotensi sebagai obat tradisional. Tumbuhan yang biasa digunakan antara

lain dikcnal clcngan nama <hcrah Ccp-ce1>cn ((,' co.slutu) yang dilnanfaatkan

sebagai obat :-akit prut bagian dalarn atau rnag yung nr,i,,gkin berpotcnsi untuk

dikernbangkan nrenjadi obat anti kanker. Penggunaan bdberapa jenis tumbuhan

obat oleh masyarnkn.t di daerah Tangkahan masih berdasarkan informasi yang

I

turun temurun, dan belum ciiteliti secara'ilmiah Qvlumpunii 2004).

1.2. Perurnussn Masalah

Metabolit sekunder yang terdapat pada tumluhan bernneka ragam

I

jenisnya, bcgitu juga dcngan kandungan kimia.nya. Hal ini dapat disebabkan oleh

prcngarr.rh lctak gcografis, pcrubahan iklirn, perbcdaan! ,norft logis, perbeclaan

varitas dan perbe<1aan bagiirn tumbuhan yang diteliti. Aktivitas ekstrak dan zat
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murni dari daun tumbuhan dipengaruhi oleh kandungan metabolit sekunder

yang dikandungnya.

Llerda-sarkan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti bagaimana

kandungan rnctabolit sek,lnder dan toksisitas eL:strak nretanol kulit kayu

tumbuhan Ccpce;len (C. costata) ynng be,r'polensi scbagai obat lradisional yang

berasal dari kalvasan I-Iutan Tangkahan Tarnan I'lasional Gunung Leuser

Ifubupaten Langkat, Sumatera Utaa

13. Tujuan Fenelitian

Penelitian ini bertujuan .untuk mengptahui kandungan metabolit sekunder

dan toksisites ckstmk metanol kulit ktyu tumbuhan Ccpcelrcn (C. cosfnfn) yang

berasal dari i-lutan Tt ngkahan Tflman l.lasional Gunuirg Leuse.r Kabupaten

Langkat, Sumatera Ljtara, rlcngpn rncl.oda,'B.in. Shrilnp Lethality Assays".

1.4. Marr fiurt tr)eneliti:rrr

Penelitian ini diharapkan tneruberikarr in(brnra-si tcntang kilndungan kirrria dan

tolcsisitas :kstrak rnctanol kulit kayu tumbuhan Ccpcepcn \C. costatn) dari l{utan
.i

Tangkahan l'aman Nasional Gunung Leuser Kabupaten lahgkat, sumatera Utarq

memberiknn sumo&r1gan bcrarti dalam pcngembangan pcngctahuan tanaman obat

serta bergtma dalam pcngembangan obat - obatan terutama scnyawa anti kanker

yang bcrasal dari tunrbuh - tumbuhln.
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I}AB II

TINJAIJAN PUS AKA.

2.1 Klasifikasi'fumbuhan

Turnbuhan Cep-cepen(Cailanopsis costata

diklasitixas i kan sebagai beri laru

BL)dapat

Divisio

I(elas

Ordo

llarnili

.Genus

Species

: Nlagnoliophyta.

: Magnoliopsida.

: Fagales

: Iagaceae

' : Ca-sianopsis.

'. Ca:: I anops is cos I at a BL

i

2.2. IWorfologi Tumbuhan Casla nopsis costataBL 
i

Pohon besar maupun kecil, tidak hercluri, kulit abu-abu, iia* U.rg.tah, berbulu,

i

daun berseling, bcntuk daun seragam, kulit daun berli\in dan ada yang tidak
i

berlilin, tulang daun nrcnjulur dari tulang tcngah. Runga bcrkclornlrck di ujung

ranting, btnrga.jantan dan bctina clijumpraipada r;atu pohon yang sama, bcnang sari

10-15, junrlah bUi 100 bgi pcr bual', (Ja;vie, 1996).
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2.3. Tempat tuntbuh dan Beberapa Pemanfaatan

'j'umbuhan Cepcepen (Castanopsi.s costaltt IIL) rnerupakan

turnbuhan yang t{ijurnpai juga cli daerah Lundayeh (Sabah), yang manB buah dari

tumtlula1 ini clapat <ljmakan dan memiliki nama daerah berangan.

Tumbuhan c()pcepen (C.costata BL) merupakan tumbuhan yan13

berf,ngsi scbagai tumbuharr pelindung, hrmbuhan ini biia dirjurnpai di daerah

berair, rneliputi pinggiran sungai, tanah tempat tr'rmbuhan - tumbuhan ini

merupakan tarali liat berpasir, ketinggian tempat tumbuh tumbuhan ini dari 
.

pernlukaatr ltut iurttra 30 - 70 rn dari permukaan laut . Bcbcrapa tumbuh'an

C.costara I3l, yang lain dapat juga dijurnpai sebagai turnbuhan pelindung dan

tubuh di hutltn sckutclcr.

Jurnlah specics yang arJa nrenurut pustaka yang dipr:rloleh ada dijumpai

sekitar 120. Turnbuhan ini nrerupal<an turnbuhan asli karvasan tropis dan sub

tropis asia. (.iarvie, 1996).

2.4. Peneliti:rn Tumbuhan Olilt
.,t

Penelitian untuk mendapatkan senyawa aktif biologi atau yang

berkhasiat sebagai obat dari tumbuh - tumbuhan da,pat dilakukan secara bertahap

dengan menggunakan beberapa pendekatan antara lain :

l.Dimulai dengan mengamati bagaimana penggluraannya sebagai obat

tradisiona I pada rttaliYarakat

I
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2.Melnkukart scleksi secara randorn terhadap sejumlah species tumbuhan

3-Melakuknn studi kemotaksonomi y&itu menghubungkan antara kandungan

metabolit sekunder dari suatu sflecfes atau gentts yang saling berhubungan dalam

klasi fi kasi taksonornitrYa

4.li,Ielal<ukan penelitian terlud&p sejumlah tumbuhan yang berasal dari suatu

daerah atau iokasi yang ssma dan diuji aktivitasnya dmr diupayakan mencari

sen)'awa aktiliryn.

5.Melakukar: studi terhadap species atau jenis tertentu yang mengandung

senyaw.l golongan nretabolit sekunder tertentu saja'

penel:tian tentang senyawa anti kanker pada tumbuir - tumbuhan dilakukan

sejak tahul 1950. Dap satnpai tahun 1980-an telah diterntrkan 4 senyawa penting

yang secara klinis telah tcruji sebagai senyawa anti kanker,*uru, lain : vincristine

dan vinblastine. Sedangkan Nasional Cancer Institute CNCI) telah melakukan

peirelitinn''tcriraclap I'odoplylluni pe.lranm dan'didapatkal senyawa'anti kankei

tenoposide dan ctoposide (Cordell' i993).

Pengujiarl yang . bertahap untuk mendapatltan senyawa eni kanker

merupakan proses yang tidak mudah clan seringkali ekstrak atau hasil fraksinasi

baSlian senyawa murni yang pada pengujian arval bcrsifat sitoto-ksik, ternyata

pada pcngujian sclanjurtnya titlak memenuhi syarat sebagai obat kankt:r (Cordell'

ree3).

,.1

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.5 Mctabolit Sekundcr

LSebcrapa metabolit sckun,Cer yang dapat dijumpai dalam tumbuhan antara

lain alkaloid, tcrJrcnoicl, kutnarin, dan stero;id. , ,

Alkaloici ruerupakrLtr senyawa bahan &la.rn yang hetcrogen schingga sukat

diciet'enisikrur secara akurat (lr,{iller, 1.973). Alkaloicl rnempunyai tipe stnrktur,

biosintesis, clan aktifitas faimakologi yang beranekaragam oleh karena itrr sampai

saat ini bclurn ada kesepakatan para ahli tentang batasan alkaloid (Cordell,1981).

pada ta6un 1819, Messnei trntuk pertama kalinya memperkenalken istilah

alkaloicl yang berasal dari kata "Alkali" herarti basa dan "oid" berarti bersifat atau

menyerupsi, sehingga diperoleh pengertiarr bahwa alkatoid nrerupakan kelompok'

i.nyu*o org;tnilc yang bersifat mirip rlkali (Pellctier, iqgf).

Menunrt Harborne (1973), alkaloid adalah senyawa basa yang

mengandurlg satu atau lebih atom nitlogen, biasanya sistem siklik. Bercla;arkan

batasan yang dibcrikan oleh betxrapa ahli dapat Ciambii gambaran urnum bahwa

alkaloid merupakan sellyav/a heterosiklik yang rnempunyai atlifitas <jan banyak

digunatrran dalarn bidang pcngobatan (lkan, 1976)'

Sumbcr alkaloid tcrbesar adalah tumbuh - tum.buhan tingkat tinggi,

n&ntun dkaloid jugn didapat pada hewan dan rnikroorganisme. Alkaloid

turntruhan umulnny& tcrdapat pada sub division Angiospcnnao klas l)icotyledonae

serta pada fantili Solanaceae, Papaveraceae, Apocynaceae, Rubiaceae, dan kecuali

Amarylidace dan Liliaceae yarrg berasal dari klas monocotyledonae' Dari

7
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i.t _-

-i,i ,,", ,

.:.. "' . ' .' ..

sejuniatr t.amili tumbuhan yng nlenganclung alkaloid tiaakiSeitgi:l;'gepr;stiya
, i,,.iJ,,..,r*. ..,

mengandung rlkaloid kecuali Papaveraceae (Cordell, lgBl) " -

I(runarin, scnyawa kumarin merupakan senyawa lakton asam o-

hidroksisirtattra atau mempunyai rumus rnolekul CsFIoO:. K.ebanyakan kumarin

alam telah diisolasi dari turrbuhan tinggi, khususnya famili umbeliferae dan

Rntaceae. Pada tumbuhan tinggi kumarin ditentukan pads semua bagian

tunrbuhan (Muray et a|,1985).

Penclitian senyawa bioaktif cli laboratorium sering dihambat oleh

prodesur skrining yang kurartg cocok, tidak sederhana clan tidak ceptrt. Salah saru

prodesur vang inling scclerhana untuk rnelakukan skrining bioaktivitas ini adalah

dengan nlenggunakan nretoda llrine Siuimp Lethality Assays, baik terharJap

ckstrak kasar ataupult scnyawa nrurni.

Proscdur Brine Shrimp ini merupalcan sua.tu prosodur tahap arval dalanr

menentukan bioaktivitas. Prosedumya sedirhana, menggrrnakan larvi ude,ng'air

laut (,4rrentia ,solitta Lcach) yang t:lah berumur 48 jam. Brine Shrimp rnenrpakan

kelompok C.ntstoceae dalam sublclas Eranchiopoda dari'' ordo Anostraca, y6tg
i

hiclup dan terbcsar luas dalam air payau sarnpai uttrasalina dan noempunyai

toleransi yang tinggi calum kadar g&rarn dari l0 * 20 sarnpai lB0 - 220 glL

sehingga mcntbuat Brine Shrimp relatif mudah dibialctlan darr diprelajari.

o()
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I

_t

I

cepat, sederhana, tidak malal dan repr<ldrrcible. Metoda yang digunakan adalah

mo<lifika.si d.rri nrotoda Zillioux et al menggunakan naupiii yarrg baru menetas

(beruntur 4E jam) (Collegato, 1993).

Untuk menguji toksisitas suatu senyarva, salah sahr parameter yang bisa

ditentukan adalah nilai LC5s, yaitu dengan menghitung jumlah r'auplii yang rnati

setelah diberi perlakuan tertentu. Jr.rmlah yang mati dihitung dengan program

Finey dan didapatkan nilai LC56 srratu senyawa uji (Kelana ,2003).

;

.'l'I
,l

I

i0
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I}AI} trT

h{ETODB PBNELITIAN

3.1. Teurpat dln \Yaktu Pcneiitian

Jenis psnelitian ini adalah bcrsifat Eksperimental dan pengamatan dilaLukan

cli laboratorium, scmentsra pengarnbilan. sample dilakukan cli lrutur T'angka)ran

dimana. sam;rel yang digunakan mempakan kulit pohon tumbuhan Cepcepan (C.

costota.)yang biasa digunal<an sccB.ra tradisioniil sebagi obat yang penggunaarlnya

dilakukan dengar rnerebus atau menyedrrh serbuk kulit cep cel)en (C. costata) dan

meminurn air rebusannya.

Kulit pohon tunriruhan Cepcepcn (C. ,ostata) dikcring anginkan, climaserasi

dcngan menggunakirn rnethnnol teknis, dan dipekatkan dengan cara penguapan

vakum. Mascrnt yang suclah pekat langsulg dir.rjikan tcrhaclap larva udang

(Ar.temia sttlina Lea<;h) (lampiran 2.). '
I

i
'l

Peuelitian irri dilaksanakan seiama 3 bulan di laboratorium Kimia

Uuiversitas lv{cdan Arca dan Laboratorium Mikrobiologi Dcpartemen Biologi

Fakultas Matcr,ratika dan llmu Pcngetahuan AIam Urrir.,rsitas Sumatera [.ltara.

Rahan -baltart yiurg cirpcrlukan adalah kulit kayu turnbuhan Ccpccpcn ((J.

I

costata), metanol tc;hris, asam sulfat, asam asetat, air suling, pereaksi Mayer,

asetat anhidrida, a-sam klorida (Mercl<), NaOFJ, logam magnesiurn, bosi (lII)
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klorida, iodiuur, air laut, DMSO (dimetil sulfoksida), kista Arthemia salina leach,

plat kromatografi Iapis tipis.

Peralatan yang digunakan adalah : alat-alat gelas, pipct mikro, alat

destilasi, alat rotrrry evaporator, plat kromatografi lapis tipis, oven, Iampu UV,

neraca analitik, kertas saring, alat penetas udang, alat aerator, vial,nrikro

pipet,larnpu pijar, clan desikator.

Sampcl dalam pcnelitian ini adalah Kulit kayu tumbuhan Cepcr:pen (C.

costata), yang berasal dari kawasan hutan Tangkahan Taman }{asional Gunung

Leuser Kabilpaten Lrngkat, Sumatera Utara yang seoara Geografis terletrik pacla

koord.i.nat 030 40r 4lrr Lintang Utara dan 980 04t 23r' Bui,u Timur, terletak pada

ketinggian i 50 - 800 rn di atas lrnnukaan lau!.

3.2. I'emcriL;unrr Alkaloid

Uji Pencrahuluan fitokirnia dilakukan seperti berikut ini, Pemeriksaan

alkaloid dilaliut nn tcrhadap contoh segar kurang lcbih 4 g tlipotong-potong, dan
I

dihaluskan daliun h"unpang bersama :;edikit psir dan kurang lebih l0 ml

klorofonn. Dipindalilran scbagian ekstnrl< kloroform te aatam tlua lubang plat
i

tetes urtuk uji triterpenoicV steroid. Ke dalarn sisa. ekstraki ktorofo.m tarnbahkan

i

kloroform arnoniak 0.05 N (t 5 ml) sarnbil digcms peberapa. saat, ekstrak

,

kloroform amoniak disaring dengan kapas ke dalam tabung reaksi lalu

ditamb:rhkan a-salm sulfat 2 N (10-20 tetes) dan kocok p-,crlahan dengan cara

l2
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Y

: membalik tabung reaksi, biarkan sejenak <1an pipet lapisan asa:n ke d0lam dua

tabung reaksi kccil clan uji dengan pertnksi Mayer, tidak acla endapan berarti

negatif alkaioid. (Culvcnor and Fitzgcrald' 1963)'

3-3" Perncrikstlnn tritcrpcnoid /s(crriid

perueriksaan triterpenoid /steroid cilakukan clengan pcreaksi liebennan

Buchsrcl dengtur cara mensrnbahkan arrhidrida Bsct8t kurang tebih 3 tetes kc

dalam salah satg piat tetes dan pada lubarrg yarrg lain ditambalrtrlan &sam sulfat

pekat2tetessebagaipemtlanciing.Padalra'gianyangditambaN<anaSNnasetat

arrhidrida cliaduk pcrlahan bcberapa saat sampai kering, kemudian ditambahkan

asam sulfat dan amati pewarnaan yang timbul. Pewamaan merah atau merah

ungu.menrberikan inclikasi positif triterpenoid sementara w&Ina hijau apu hijau

biru rnemberikur. indikasi positif s"eroid (Harbome' 1987)'

3.4. Perncrikssnn fllvonoid

Pcrncriksoan flavonoid dilakuknn dengan metnotottg - motong kurang

lebih 4 g sampcl scgar datt clitnasukart kc clalam tabung rcaksi' clirendanr dengan

air dan clidi<iihkln dcngan api langsung. Air rebusan <lipindahkal selagi masih

panas ke <lalarn tabung real<si lain d,an sclanjutnya ditakukan pcmeriksaan untuk

flavonr:id, fbnolik dan juga saponin. Pengujian flavonoid dilalorkan pcmeriksaan

dengan memipet air rebusan ke dalam tabung realsi kecil lalu rlitambahkan asam

klcrricla kurang lebih 0,5 'zolume air cen beberapa butir se'b*k tnag.esium'

13
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Pcwamaan oranfle sampai merah memberika.n indikasi positif flavonoid

.1T"Iarb<rme, 1987).

3.S.Penneritrlsnrn fcnolik

Pemeril<saan fenolik dilakukan dengan menggunakan besi @) klorida

dirnana pe\\,arna bim atau biru ungu rnernberikan indikasi poriitif fenolik dan hasit

pengamatan rnenuujlrkkan hasil plsitif adanya senyawa fenolik dan hasil

pengujian terhadap sampel positii fenol:k. Pemeriksaan saponin dapat dilakukan

dengan rncnggunakan air rebusan dalarn tabung rcaksi clikocok bcberaln saat rJan

bila terbentuk busa pennanen kurang Iebih i5 menit ticlak hilang dengan

penarnb.ahan satu tetes asam klorida rnenunjukkan uji pos,itif'saponin (Flarborne,

le87).

3.6.Pemeriksaan humarin
,l

i

Pemeriksaan kurnarin dilakukan dengan melakukan maserasl 5 g sampel

dengan CH3OI{ selam 5 hari. I{asil'maserasi disaring dal dimasuklian ke dalam

tabtrng reaksi, kcrnudiur tabung realisi dipanaskan clenganip:manas air dan rnulut

tabturg real<si rlituttrp clcngan kcrtas saring yang dibasnili d.ngun NaOI{ l0%.

Biarkan pemanas bcrlang';ung sclarna l0 menit. Kemudianlkeringkan clalam oven,

lihat rvama fluoresensi dengan larnpu t iV 365 nm. Adalya lcumarin ditanclai oleh

warna fluorcsensi kuning kehijauan. Cara lain untuk mengidentifikasi kurnarin

clengan rnenraka.i plat kromatografi lapis tipis. Noda sarnlrl yang ditotolkan <Iarr

dielusi denqan pelarut organil( diarnati fluoresensinya di bawah larupi UV 365

l4
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g
q

I

I

I
nnr, kemudian noda diolesi larutan ].laOFI l0 <% dalarn metanol dan pengamirlan

dilakukan kembali dengan UV 365 nm. Adanya kumarin ditandai fluoresensi biru

terang dan hasil pcngujian menunjukk&n positif l(utnarin (Feigl, 1960).

l,4aserasi dilakukan terhadap 100 g sampel kulit kayu turnbuhan Cepcepn

yang tr:lah dikcring anginkan selarna beberapa hari dihaluskan, ditimbang, dan

direndam daia.rn 500 ml metanol selama 5 hari, kemudian dilakukan penvaringan,

filtrat d.ipisahkan dan ampasnya direnclam kembali dengan ymg baru. Maserasi

dilakukarr 6 x 5 hari. Ekstral< methanol dipckatkan in vaarc, dan sr:lanjutnya

dipekaikan in ttucuo dan ditimbarrg. Skema keqa isolasi dapat diliirat pada

Iarnpinr.n l.

3.7. tlji Toksisitas

Uji Toksisita.s dilakukan sclxrti scbagai berilcut;

1. Pcrsiapan llervan Uji, hevran qi yang digunakan aclalah larva udang

.(A,rrlrcnria'solina 
Lcach) karena pcrtrrmbrltan sel larva'udang dianggap sama

derrgtrn pcrturnbuhan scl kan'<cr (Ccllcgatc: ancl Molyn.ur,!1993). Kista Artlrcmia

salina lra:h dit,etaskan cli dalam bcjana yang surdah diisi air laut. Bejana terbagi

dua bagiarr yang saling berhubungan, dimana adl bagiarj Vane terang dan ada

i

bagian yang gelap. I3ejana dilengkapi dengan alat aerasi drin kista dimasukkan ke

dalam bagian yang gelap dan dibiar.kan menetas, setelah 48 jam ltewan uji siap

untuk digunakan 2. Pcrsiapan Sampel larutarr indulr setiap uji dcngan melarutkan

20 rng samprcl dalam 2 ml metanol. Larutan uji 1000 ppm dil;uat dengan mernipct

l5
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laruLan induk s,,:banyak 500 prl, scdangkan larutan uji 100 ppm dan l0 ppm dibuat

dengan me.ripct 50 prl dan 5 prl dari larutan induk, vial larutan uji dimasukkan kc

dalam desikator sanrpai kering.

Uji Toksisitas dilakukan terhadap ekstrak metanol kulit kayu Cep-cepen

(C. costata). Konsentrasi larutan uji adalah 1000 pprn, 100 ppm dan l0 pprn,

masing - masing konscntrasi dibuat 3 vial untuk kontrol, kemudian ke dalam

setiap vial ditambahkan dimetilsulfoksida sebanyak 50 pl rian ditambahkan air

laut kurang iebih 2 rnl. Masukkan t0 ekor anak udang lce dalam vial dan

culrupkarr volumcnya sampai 5 rnl dengan air laut. Kemudian anak udang diamati

setelah 24 jan data yang dipr:roleh diolah dengan mcnggunakan progr:rm Finney

dnn LCs6 tlitcntrrknn. Skenrt kcrjn ujr I'oksisitos untuk ckstrnlr mclenol, <Jallaf

dilihat pada Iarnpi ran 2.

t6
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BAB TV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 l{asil

Kulit batang Ccpcepn ( C.costota BL)yang telah kering dihaluskan dan

ditimbang, mascrasi dilakukan derrgan menggunakan mcthanol teknis yang sudah

didestilasi, 100 g sarnpcl kulit batang Cepcepcn( ().cosrttta BL) yang ciimaserasi

menghasilkan 5,7 g ckstrak kcntal nrcthanol

I'ada prcnreriksaan llendahuluan Fitokimia tentang handungan metabolit

sekunder terhadap kulit batang tumbuhan 
. 
Cepcepen( C.costuta 

Pt,l

mcmperlihatkatt aclanyu kandungan scny&wa fluvonoicia yalg positif yakni

dengan udanya pembentukan warna larutd,n kuning kenrmahan yang diamati

dengan rnenggunakarl reagcn Mg-HCi, 
.ha-sii 

yang diperolch dari uji fitokirnia

dapat dilihat pada tablc l. . ,

Dari hasil uji toksisitas ekstrak methanol yanB diperoleh dengan

rnengguuakan nrctodc Brine Shrimp Lethality Ar;say tcrhadap larva udang

rnempcrihat.kan har;il scJrc(i dipcrlihatkan pada tablc: 2"

Dar1 yang diperoleh prda table 1. yang mcrupakan lnsil dri u.ii toksisitas

ditritung nilai LC.so dcngan rnenggunal(an program lrinnel, dc.n diperoleh hasil

LC.so:72,36 ppm.
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4,2. Pemblhasan

Uji bioahivitas yang merupakan uji toksisitas ekstrak methanol kulit

batzurg tumbuhan Cepcepen (Caslonopsis costata BL) terhadap larva udang

,4rtentia salina Leach, merupakan cara F)ngrlian bioaktivitas yang sederhana,

cepat, tidak rnembutuhkan kondisis aseptis den hasil yang diperoieh dapat

dipertanggungiarvabkan, sehingga hasil yang clipbroleh dapat dijadikan acwm

untrrk m e lakukan I an glcah pene li tian I anj ut-'rn.

Berdasarkan hasil qji litokirnia terhadap adanya kandungan metatrolit

sekunder pada kulit batang tumbuhan Ccpcetrrcn,. ntcmperlihatkan adanya

kandungan scnya\va ' llavonoicli ya.ng dc.rrninan, 'fctapi kandungan senyawa

rnetaboiit scl<undcr yang laimya bukan berarti tidak ada, karena bila dilakukan

isolasi cJan ncmumian terhaclap senyawa munf bulian tidak mungkin dijumpai

'senyBw:r dari lcelompok senyawa lain yang tidak tampak pada uji pendahuluan

htoktmra.

. I-lasil uji tolisisitas ekstrak mcthanol kulit batang tumbulan cep-cepen

nrenunjukllan bahrva hasil LC.s6 = 72,36 pprn dan ini memperlihatkan ltahlva

elcstrak mcthanol kulit batang turnbuhan ccp{epcn aktil, kareira mcnurut

literarure yang ada nrenyatakan bahwa bila nilai LC so hasil uji ekstrak nilainya

berada <li bzru,ah 1000 ppm, nraka eksirak tcrsebut dinyatakan ak.tif dalanr

nrengharnbat g:rtumbuhan larva uclang Arlentia salina Lcach.

tolo
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BAR V

KESIMPTTLAN DAN SARAN

5.1 Ifusimpulam

Dari hasil penelitiar yang dilakukan dengan melaku.ka.n uji fitokimia dan

uji toksisitas terhadap ekstrak methanol kuLit kayu tumbuhan ce1>cepen (C.

costata BL) dapat disimpulkan bahrva:

l. Kandungan senyawa metabolit sekun<ler yang ditemukan pada ekstrak

rncthanol ktrlit batang ttunbutrab Ccpcepcn ( Cl.costata BL) adnlah

kelonr ylk scnyawa fl avonoida,sementara senyawa kr:lompok lainnya tidak

. rncr)unjul<karr lusil positiL 
,

2. [J1i toksisilas ekslrak nrcthanol kulit batang turnbuhan O.costatct

Bl.<Jcngan rrletode Brine Slirimp Lethality Assay dinyatakan aktif dengan

nilni I-C.50 '= 72,36 pprn.

5.2 Snrnrr

Untuk pnelitian selanjutnya, diharapkan dapat dilakukan pengujian

alEti''ritas biologinya terhadap ekstrak lnsil fraksinasi dengan beberapa pelarut

berdasarkan kepolaran pelarut yang bcrubah sesuai dengan step gradient polarity ,

mistlnya tlcrrgtn n)cnggunal<art pclanrt hcksana dnn otilasctal. Sclain itu , dpat

dilakukan isolasi scnytwil rnurni ,Ja.ri ekstrak kulit batang tumbuhan Cepct:pen

UNIVERSITAS MEDAN AREA



( Ccostata.Bl) dengan metode kromatografi dan juga dilakukan uji aktivitas

biologisnya terhadap senyaw& rnurni yang diperoleh.

)
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L,arnpirnn 1. Sl*emn Isolasi Ekstrek l\4[etanol kulit
C epcc pen (Ca^st a no p sls c o statuBL)

kayu dari 'fumbuhan

- Ra.jang lulus
- lv{rscrusi rlcrrgun trtcbnol J x 120() Inl
- Sr.ring

Ekstr&k Mctanol Amlus

- Uji fitokimis

- I/ji Erinc Shrimp

-
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Larupirrn 2. Shcrna Kerjn l.lji ,, Rrin,e Shrlnry,,

l)irmsuklan &lanr
rvadah pcrrctasnn yaog
bcrisi air llut dan
dilcngkapi dcngan
nrrutor dur lanrpu
Dtriarkan selrmr {g
jom

- [.rrnrtkln dcngln
N.lcOlI2 ml

7-at Uji (t000,lffi,I0)n n
+DI4SO +lir laut

Masing - rnasing + Dlv{SO 50 pl
l'arubahllnakt2ml

. Dirnatullan anak udang rrasing
- rrusing l0 ckor

- CukupLsn rolurnc vial dngan
air laut

- Darnati sekLrh 24 jam

dir:: e-rlran &.ogan korucn tras i
1000. 100, l0 frxn
Kcinghan drlam &:ika(or

I000 ppm
+ I krrrtrol

lar. Uji t00 prn 3
Vial + I kuru-ol

Lar. Uji l0 ppm
3vial+116n1ro1

1 trtt tb llttn
s alitnt

Ili(ung kcmatian anall ulang <lan

Niiui L(lyr
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Lampiran J.

T'abel 1. Hasil qji fitokimia Ekstrak metanol kurit batang,lumbuhan cep-
ccpe n(Cat' t ano ps i s co s I a I a l)L)

No Golongan Kirnia Pereaksi Hasil reaksi
1 Alkaloid
2 Fenolik _Bes(lll)Llqn!q
-) irlavonoid I-ogarn Mg - I-lCl -t-

4 Steroid Lieberman-Burcharci
5 tn Tes busa
6 Kumarin NaCFI 10 %

25I
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L,antpirnn 4

Tabel. 2 Flasil LJji Toksisitas Ekstrak rnetanol kulit batang tumbuhan Cep-

ccrrcn(C-nsl anop.ris cosIata Bl,
No. Vial Jumlah xrva vang mati tiap konsentrasi ( pglml

l0 100 1000 kontrol

I 2 7 9 0

') 1 6 8 0

3 ) 6 8 0

.Iumlah Kematian 6 l9 25 0

]unrlah Larva 30 30 30 3C

96 kematian 20% 63.3 0,6 83%
Nilai LC:<r 72,36ytglml : 72,36ppnt
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